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INTISARI

Berdasarkan hasil perencanaan dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan yang diuraikan pada poin-poin di bawah ini.
Hasil perencanaan struktur yang aman yaitu pada kondisi variasi 1 retaining
wall dengan beton k-225 dan ditambahkannya timbunan disisi lereng , didapatkan
nilai faktor keamananya sebesar 1.7397 dengan nilai displacement sebesar
805,18*103 m. timbunan pada sisi lereng sangat membantu mencegah slidding
pada perkuatan bronjong.Pada kondisi variasi 2 retaining wall dengan perkuatan
sheet pile kedadalaman 6 m, didapatkan nilai faktor keamananya sebesar 1.9965
dengan nilai displacement sebesar 222,89*103 m. perkuatan sheet pile 6 m.Pada
kondisi variasi 3 retaining wall dengan batu kali, didapatkan nilai faktor
keamananya sebesar 1.7326 dengan nilai displacement sebesar 111,94*103 m.
Pada kondisi variasi 4 retaining wall dengan perkuatan tiang pancang D 60
kedalaman 6 m, didapatkan nilai faktor keamananya sebesar 2.1208 dengan nilai
displacement sebesar 110,88*103m. perkuatan tiang pancang D 60 kedalaman 6
m.

Kata Kunci : Sondir,Borlog,Topografi
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ABSTRACT

Based on the results of the planning and discussion that has been done,
conclusions can be drawn which are described in the points below. The results of
the safe structural planning, namely the conditions of variation 1 retaining wall
with k-225 concrete and the addition of embankments on the slope side, the safety
factor value is 1.7397 with a displacement value of 805.18 * 103 m. embankment
on the side of the slope greatly helps prevent slidding of gabion reinforcement. In
the condition of variation of 2 retaining walls with sheet pile reinforcement to a
depth of 6 m, the value of the safety factor is 1.9965 with a displacement value of
222.89 * 103 m. Strengthening sheet pile 6 m. In the condition of variation 3
retaining wall with river stone, the value of the safety factor is 1.7326 with a
displacement value of 111.94 * 103 m. In the condition of variation 4 retaining
wall with pile reinforcement D 60 depth of 6 m, the value of the safety factor is
2.1208 with a displacement value of 110.88 * 103m. reinforcement of piles D 60,
depth of 6 m.

Keywords: Sondir, Borlog, Topography
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jalan merupakan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam sistem 

transportasi untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya. Kondisi jalan yang baik 

diperlukanuntuk kelancaran kegiatan transportasi yaitu untuk menjamin 

kelancaran mobilisasi barang atau jasa secara aman dan nyaman. Suatu 

perencanaan jalan diharapkan dapat memenuhi fungsi dasar jalan yaitu 

memberikan pelayanan yang optimal padaarus lalu lintas yang melaluinya. 

Evaluasi dari beberapa aspek perencanaan jalan perlu dilakukan untuk mengetahui 

kinerja suatu jalan secara keseluruhan agar dapat menghasilkan infrastruktur yang 

lebih aman, meningkatkan efisiensi pelayanan arus lalu lintas dan memaksimalkan 

rasio tingkat penggunaan.Peristiwa longsor batuan dan jatuhan batuan merupakan 

salah satu bencana alam yang menyebabkan banyak kerugian. Longsor batuan 

menyebabkan jalan tidak dapat berfungsi dengan baik dan menghambat mobilisasi 

barang ataupun jasa. 

Peristiwa jatuhan batuan dapat mempengaruhi kekuatan dari lapis 

perkerasan yang menyebabkan rusaknya jalan tersebut. Akibat dari longsor batuan 

dan jatuhan batuan yang terjadi, jalan tidak dapat melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan umur rencana yang telah direncanakan. Selain itu masih banyak kerugian 

yang dapat terjadi baik secara material maupun non-materia. 
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Daerah kajian penelitian ini adalah ruas jalan Mangunjaya – Kab. Mura 

Km 206+000. Di dalam menentukan penyebab terjadinya longsor diperlukan Uji 

Geolistrik untuk mengetahui identifikasi kondisi geologi bawah permukaan tanah. 

Lokasi pengukuran metode geolistrik berada di raus Mangunjaya – Kab. Mura, 

tepatnya di Km 206+000, panjang lintasan 60 meter (Lokasi pengukuran 

merupakan daerah longsor) dengan arah lintasan Mangunjaya - Sekayu, hasil 

pengamatan menunjukkan jalan berada pada kawasan dipinggir sungai dengan 

arus yang cukup deras). Dari hasil pengukuran pada lintasan KM 206+000, dapat 

diperlihatkan adanya distribusi variasi nilai-nilai resistivitas baik secara lateral 

maupun vertikal dari medium yang dilalui arus listrik, Zona longsor terlihat pada 

jarak ± 64 -96 meter dari titik 0 , dengan batuan penyusun mempunyai tingkat 

kekompakkan yang lemah (daya dukung batuan yang rendah) dengan litologi 

lempung berpasir sampai kedalaman ± 25 meter dan ketebalan yang tidak merata, 

di kedalaman tersebut juga terdapat batuan dengan tingkat kekompakan yang 

besar yaitu pada jarak ± 104 - 136 meter, kemudian lapisan berikutnya adalah 

zona batuan yang tersaturasi air (batuan/tanah tersaturasi air) terdapat pada 

kedalaman lebih ± 25 meter, hal tersebut ditunjukkan oleh nilai resistivitas yang 

rendah dari 0,142– 26,1 Ωm.  

Tanah  longsor adalah gerakan massa yang besar yang terjadi  pada  

bidang longsornya, hal ini merupakan fenomena alam dalam mencari 

keseimbangan baru. Tanah longsor terjadi apabila gaya pendorong pada lereng 

lebih besar daripada gaya penahannya. Gaya penahan umumnya dipengaruhi  oleh  
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kekuatan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya pendorong dipengaruhi oleh  

besarnya sudut  kemiringan lereng, kandungan air, beban serta berat jenis tanah. 

Longsor dapat dipicu oleh  berbagai  faktor   seperti  hujan,  gempa  bumi,  

dan perubahan  tata  guna  lahan  pada  daerah  tersebut. Tanah  longsor  biasanya  

terjadi pada musim hujan. Intensitas hujan yang tinggi diIndonesia  

mengakibatkan kandungan  air  tanah   menjadi  jenuh  dalam  waktu  yang  sangat  

singkat sehingga menimbulkan gerakan lateral. Lereng yang curam akan  

mempunyai daya dorong yang besar.  Perubahan  tata  guna  lahan  juga  menjadi  

faktor lain penyebab tanah longsor. Perubahan tata guna lahan ini dapat  

berbentuk  pengalih fungsian lahan yang sebelumnya kawasan hutan menjadi 

kawasan pemukiman, perindustrian, dll. Perubahan  fungsi  ini  dapat  menambah  

beban eksternal diatas lereng. Kondisi-kondisi tersebut pada akhirnya akan 

menyebabkan lereng menjadi kurang stabil dan rawan longsor. 

Untuk mengetahui faktor keamanan lereng dilokasi penelitian dibutuhkan 

suatu analisis stabilitas lereng yang dapat memodelkan sesuai dengan kondisi asli 

dilapangan agar terjadi kondisi pendekatan dalam hasil analisis dan memudahkan 

dalam memodelkan penanganannya, salah satunya dengan menggunakan program 

Plaxis.  

Plaxis merupakan program komputer berdasarkan metode elemen hingga 

dua dimensi yang digunakan secara khusus melakukan analisis deformasi dan 

stabilitas untuk berbagai aplikasi dalam bidang geoteknik. Program ini merupakan 

metode atarmuka grafis yang mudah digunakan sehingga pengguna dapat dengan 
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cepat membuat model geometri dan jaring elemen berdasarkan penampang 

melintang dari kondisi lereng yang akan dianalisis (Plaxis, 2012). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan kelongsoran 

yang terjadi pada lokasi jalan Mangunjaya – Kab. Mura KM 206+000 dengan 

menggunakan metode elemen hingga dan pemanfaatan program Plaxis V.8.2 

sebagai salah satu cara untuk menganalisis dan mencari solusi penanganan 

stabilitas lereng. 

 

C. Batasan Masalah  

 Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan keterbatasan waktu 

maupun kemampuan maka dilakukan batasan masalah yaitu : 

1. Lokasi Penelitian diruas jalan Mangunjaya – Kab. Mura KM 206+000 

dengan panjang bidang longsor sepanjang 60 meter. 

2. Data properties tanah yang diambil sampelnya hanya diruas jalan 

Mangunjaya – Kab. Mura KM 206+000 

3. Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan menggunakan program Plaxis 

V.8.2 dengan menggunakan metode elemen hingga. 

4. Kelongsoran pada ruas jalan Mangunjaya – Kab. Mura KM 206+000 

hanya menghitung perkuatan retaining wall tidak menghitung pasang surut 

kecepatan aliran sungai dengan rapid drawdown. 
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5. Melakukan 4 variasi pada permodelan retaining wall menggunakan 

program Plaxis V 8.2 dengan menggunakan metode elemen hingga.Variasi 

pertama  

6. Variasi pertama hanya menggunakan perkuatan retaining wall beton K-

225 dengan tinggi 5 meter dan ditambahkannya timbunan disisi lereng.  

Gambar 1.1 Variasi 1 

7. Variasi kedua menggunakan perkuatan retaining wall dengan 

ditambahkannya perkuatan sheet pile kedalaman 6 m. 

Gambar 1.2 Variasi 2 
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8. Variasi ketiga menggunakan perkuatan retaining wall batu kali dengan 

ditambahkannya timbunan disisi lereng. 

Gambar 1.3 Variasi 3 

9. Variasi keempat menggunakan perkuatan retaining wall dengan 

ditambahkannya perkuatan tiang pancang D 60 kedalaman 6 m 

 

Gambar 1.4 Variasi 4 
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